Jurnal Alvino - 4

by Alvino Achlan

Submission date: 29-May-2023 01:10PM (UTC+0700)
Submission ID: 2104346649

File name: ALVINO_ACHLAN__172022000097_1_1.docx (203.25K)
Word count: 3960

Character count: 26781



TINGKAT KETERGANTUNGAN MASYARAKAT SIDOARJO
TERHADAP MEDIA SOSIAL PASCA PANDEMI COVID-19

Alvino Achlan Mahendra"), Nur Maghfirah A., M Med kom .

DProgram studi ilmu komunikasi universitas muhammadiyah sidoarjo
PProgram studi ilmu komunikasi universitas muhammadiyah sidoarjo

Email penulis korespondensi : alvinoachlan6 @ gmail.com fira@umsida.ac.id

Abstract. In today's modern era, the use of social media is very important for all people. With globalization, people
have become dependent on social media because the latest information and entertainment can only be obtained from the
mass media. Not only that, the influence of the Covid-19 pandemic has also affected people's patterns of communication
because of government regulations not to leave the house. For this reason, social media is needed to provide mass
information and entertainment. Social media can be accessed anywhere and anytime, social media has a broad reach, and
costs tend to be cheaper than other media. However, the function of social media is the Bﬁe as that of other mass media,
namely providing information, educating, and entertaining audiences. Sidoarjo Regency as one of the pillars of the Capital
of East Java Province is an area that is experiencing rapid development. This study uses a qualitative method with a
virtual ethnographic study conducted on five informants to find out what motives underlie users' use of social media.
Sidoarjo Regency is able to become one of the strategic areas for regional economic development. The four out of five
informants used whatsapp social media as a substitute for communication that was able to facilitate their activities and
activities.
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Abstrak. Di era lﬂ]em saat ini, penggunaan media sosial sangat lah penting bagi seluruh masyarakat. Denganadanya
globalisasi, maka masyarakat menjadi ketergantungan terhadap media sosial sebab informasi danhiburan terbaru hanya
bisa didapatkann dari mediamassa. Tak hanyaitu, pengaruh dari pandemic covid- 19 juga mempengaruhi pola masyarakat
dalam rk()munik;lsi karena adanya peraturan dari pemerintah untuk tidak keluar rumah .oleh sebab itu, diperlukan media
sosial untuka]cmbcrikan informasi dan hiburan secara massal. Media sosial dapat diakses dimanapun dan kapanpun,
media sosial memiliki daya jangkau )ag luas, dan memiliki biaya yang cenderung lebih murah dibandingkan media yang
lainnya. Namun, fungsi media sosial sama se[m fungs media massa yang lainnya, yakni memberikan sebuah informasi,
mendidik, dan menghibur kepada khalayak. Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu penyangga Ibukota Provinsi Jawa
Timur merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat. Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif dengan
studi etnografi virtual yang Elkukam kepada lima informan untuk mengetahuimotif apa yvang mendasar pengguna
menggunakan media sosial. Kabupaten Sidoarjo mampu menjadi salah satu daerah strategis bagi pengembangan
perekonomian regional khususnya Jawa Timur. Keempat dari lima informan menggunakan media sosial whatsapp sebagai
alat pengganti komunikasi yang mampu mempermudah kegiatan dan aktivitas mereka.

Kata Kunci - covid-19; sosial media; ketergantungan

1. PENDAHULUAN

Pengguna sosial media selalu mengalami peningkatan di sctiap@unnya mulai
dari tahunn 2012 hingga 2022 di seluruh dunia, [1], Melihat dengan begitu besarnya
jumlah pengguna sosial media di Indonesia, yang pemanfaatannya oleh pemimpin
pemerintahan merupakan sebuah keharusan guna menunjang hubungan public.
Indonesia menampati posisi ke 4 dalam jumlah pengguna sosial media terbanyak di
dunia dibawah China, India, dan United States, dengan jumlah 217.53 pengguna di




tahun 2022. Namun dengan banyaknya pengguna sosial media di Indonesia tidak
g@cnjamin hubungan komunikasi politik dimasa pandemic menjadi lebih baik. reaksi
publik terhadap sejumlah upaya penanganan yang dilakukan pemerintah. Para
pengusaha mengeluhkan kebijakan PPKM Darurat yang mereka fikir sangat
memberatkan. [2]

Dalam penggunaa nya media sosial khususnya whatsapp amat sangat membantu
kegiatan yang akan dilakukan oleh manusia. Banyak hal yang mampu memudahkan
setiap kegiatan yang dilakukan, seperti kegiatan yang mengharuskan bertatap muka
bisa dimudahkan dengan melakukan video call untuk mempersingkat waktu perjalanan
yang harus ditempuh untuk saling bertemu, dan banyak hal lainnya yang mampu
dipermudah dengan adanya aplikasi whatsapp.

Berkat teknologibaru sepert Internet, semua yang dibutuhkan manusia dapat
terpenuhi. Mulai dari kebutuhan ber sosialisasi, mendapatkan sebuah informasi hingga
memenuhi kebutuhan untuk hiburan. Sementara itu, kehadiran nya semakin banyak
digunakan di jejaring sosial [3]. Karena media sosial dapat mengubah kehidupan nyata
menjadi dunia maya. Masyarakat memiliki kebebasan untuk berbagi informasidan ber
komunikasi dengan banyak orang tanpa harus memikirkan hambatan biaya, hingga
jarak dan waktu. Namun, selain itu masih banyak kemudahaan yang diitawarkan
media massa, ada sisii lain ada hal yang dapat merugikan bagi yang menggunakannya
maupun orang di sekitarnya. Seperti, tingkat ketergantungan yang akan ditimbulkan
oleh media social yang semakin membuat penggunanya seperti enggan melepas gadget
nya.

’ Di wilayah Kabupaten Sidoarjo penggunaan sosial media sangat meningkat
secara signifikan seiring berjalan nya waktu khususnya pasca pandemic covid-19.
Fenomena ini terjadi karena adanya kebijakan lock down yang diterapkan oleh
pemerintah Kabupaten sidoarjo. Yang otomatis membuat masyarakat sekitar tidak bisa
berjumpa dan bertemu dengan sanak saudara dan kolega, oleh sebab itu media sosial
akan sangat membantu untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan mengganti dengan
sosial media maka kegiatan bertatap muka menjadi lebih diminialisir dengan
melakukan video call atau telefon.

Berbagai penelitian telah mengkonfirmasi hal positif dari media sosial sebagai
alat informasi untuk publik selama pandemic Covid-19. Bahkan jika semua orang tidak
enginginkan mereka sepenuhnya [4], mereka memiliki sebuah perspektif yang
berbeda.Mereka menyatakan bahwa media sosial meningkatkan tingkat kepercayaan
publik terhadap keunggulan ilmiah disatu tempat, tetapi juga menguranginya.

Pada penelitian ini akan membahas tentang perilaku ketergantungan masyarakat
Sidoarjo tehadap media social. Yang memiliki sebuah arti perilaku ketergantungan
merupakan tindakan yang mengharuskan seorang untuk melakukan suatu kegiatan
untuk memuaskan keinginan nyatersebut. . Fenomena seperti ini muncul dikarenakan
kondisi lingkungan sekitar masyarakat juga menggunakan media social .oleh sebab
itutimbulah kecwnderungan masyarakat lainya juga akan tertarik untuk menggunakan
apps tersebut. yang menyebabkan masyarakat Sidoarjo mengunduh aplikasi whatshapp
tersebut, sehingga dapat menyebabkan timbulnya suatu masalah ketergantungan bila
setiap waktu yang dimilikinya digunakan untuk memainkan media tersebut.




Di dalam aplikasi whatsapp tedabat beberapa fitur yang dapat diguunakan oleh
penggunanya. Yaitu fitur chating, fitur whatsapp call, video call, dan lain sebagainya.
Dalam penggunaanya aplikasi ini dapat digunakan untuk memudahkan seseorang
dalam menjalin komunikasi, dengan fitur-fitur yang disediakan didalamnya
penggunanya dapat dengan mudah melakukan perjanjian, atau hanya sekedar untuk
berbagi kabar dengan orang yang berada jauh dengan lokasi penggunanya. Dan aplikasi
semacam ini sangat mudah untuk di download oleh pengguna melalui playstore atau
appstore sccatngratis.

Teori kctcrga_ntunal, merupakan teori dari kelompok teori yang struktural,
berasal dari ddua sumber. Induk yang pertama ialah te(n' dari imperialisme dan teori
kolonialisme baik dari Marxiis maupun non- Marxiis, dan induk yang kedua berasal
dari studi empiris Marxis dan Paul Prebisch tentang pembangunan negara pinggiran.
[5].

Ketergantungan ialah suatu keadaan dimana sebuah kehidupan ekonomi suatu
negara dapat dipengaruhi oleh perkembangan dan perluasan kehidupan ekonomi dari
negara lain, dan negara tersebut hanya bertindak sebagai penerima dari akibat. [0]

Selain itu, Santos membedakan tiga bentuk ketergantungan, yaitu:

1. Ketergantungan kolonial. Di sini ia mengambil bentuk dominasi penjajah (negara
pusat) atas pinggiran. Cabang ekonomi terpenting negara-negara pinggiran ialah
perdagaggan ekspor dengan produk-produk pertanian yang dibutuhkan negara-negara
jajahan. Penjajah memonopoli dari tanah, pertambangan dan tenaga kerja. Hubungan
kolonial dengan pribumi bersifat eksploitatif.

2. Ketergantungan dasisi finansial. Di sini negara-negara pinggiran sudah merdeka
secara politik, namun kenyataannya negara-negara pinggiran ini masih sangat dikuasai
oleh kekuatan ekonomi negara pusat. Seperti dalam ketergantungan kolonial, negara-
negara pinggiran terus mengekspor b@n mentah untuk kebutuhan industri negara
pusat. Keskimaa berinvestasi kepada pengusaha lokal di negara yang jauh untuk
memproduksi bahan bakunya. Jadi kontrol dilakukan melalui kekuatan ekonomi, yang
berbentuk kekuatan ckonomi.

3. Kggergantungan industri teknologi. Ini adalah salah satu bentuk kecanduan baru.
Dari kegiatan ekonomi negara-negara pinggiran yang tidak lagi menyediakan bahan
baku untuk kebutuhan industri di pusat. Korporasi multinasional negara-negara pusat
mulai menginvestasikan modalnya dalam kegiatan industri negara-negara jauh, yang
produknya ditujukan untuk pasar negara [6].

Moch. Farhan Kamil menjelaskan dalam penelitiannya kecanduan ialah sebuah
perilaku ketergantungan yang terjadi pada sesuatu yang dinikmati. Dampak yang
ditimbulkan dari Perilaku Kecanduan yakni penurunan semangat belajar, mulai
menghilangnya budaya interaksi sosial, tindakan Desdruktif, lupa waktu, minim dalam
interaksi di dunia nyata [7].

Bermain media social Setiap hari dapat mengarah pada perilaku adiktif yang
menjijikkan, dengan kecanduan judi media sosial yang sangat tinggi dan terkadang sulit
dikendalikan. Peristiwa semacam itu terus mengiringi perkembangan aplikasi-aplikasi




yang kian hari semakin banyak menawarkan konten atau fitur baru yang membuat
penggunanya semakin betah untuk memainkan gadget nya.

Dalam unggahanya, [8] gadget memiki sangat banyak dampak negative

1 .Waktu dapat terbuang dengan sia-sia. Mereka hingga sering lupa dengan menghabiskan
waktunya untuk kegiatan yangtidakpenting, padahalwaktu dapat dicurahkan unttuk
kegiatan yanng mendukung pematangan berbagai aspek dalam perkembangan dalam diri
mercka.

2.Perkembangan kerja otak mampu terganggu. Bermain gadget terlalu sering dalam sehari
dapat mengganggu perkembangn otaak, mengakibatkan kesulitan berbicara (tidak dapat
berbicara dengan lancar) dan memengaruhi kemampuan untuk mengungkapkan pikiran.

3. Banyak fitur atu aplikasi yang tidak sesuai dengan umur, standar, pendidikan dan agama
anak.
4. Masalah Kesehatan. Bermain di terlalu banyak perangkat bisa berbahaya bagi kesehatan,
terutama pada kesehatan mata.

5. Menyendiri, kesepian, kehilangan minat pada permainan atau aktivitas lainnya.

6. Mengurangi rentang perhatian anaak dan meningkatkan ketergantungan pada anak untuk
dapat melakukanberbagai halyang seharusnya melakukan dengansendiri. Dengan makin
banyak koneksi internet terbukagpada perangkat yang menghadirkansegala sesuatuyang
seharusnya tidak lagi dilihat oleh anak.

8. Krisis Keyakinan. Banyak anak Epne kecanduan gawai dan lupa berhubungan dengan
lingkungan yang dampaknya pada psikologis, terutama dalam krisis kepercayaan diri dan
perkembangan fisik pada anak.

9 Radiasi elektromagnetik yang dipancarkan oleh perangkat tidak terlihat. Efeknya tidak
langsung terlihat.

Tak hanya dampak negative saja yang ditimbulkkan oleh gadget. Namun, banyak
pula dampak-dampak positif yang mampu ditimbulkan [8]
1. Komunikasi. Komunikasi informasi masyarakat semakin meluas dan berkembang. Dulu
ada komunikasi internal, perkembangannya terjadi secara tertulis (melalui pos). Di era
globalisasi, orang menggunakan ponsel dan perangkat untuk berkomunikasi dengan lebih
mudah, cepat, nyaman dan efektif. Dengan bantuan gawai, kita dapat mengakses berbagai
macam informasi dimanapundan kapanpun untuk wawasan dan juga pengetahuan. Gaget
memungkinkan Anda mengakses Internet hanya untuk hiburan dan terlibat dalam berbagai
cara dengan tugassekolah, tugas kantor, bisnis,dan kebutuhanhidup lainnya diera global.
Fungsi yang utama dari perangkat tersebut ialah untuk memberikan kesan bahwa seseorang
sedang bertemu dengan orang yang ingin kita ajak bicara. Meskipun semua orang berada di
tempat yang berbeda, kita dapat terhubung secara langsung dengan keluarga, teman, atau
siapa pun melalui panggilan video langsung.
2. Sosial. Gadjet memiliki berbagai fitur danaplikasi yang memungkinkan kita untuk
berbagi informasi, berita, cerita, dan lainnya, memungkinkan kita untuk menjalin
pertemanan dan membangun relasi dalam waktu singkat.
3. Pendidikan. Sekarang, belajar tidak hanya fokus hanya dengan buku. Belajar bisa
dilakukan dengan perangkat. Kita dapat menggunakan berbagai informasi yang kita




butuhkan. Tentangpendidikan, politik, ilmuumum, agama tanpa harus menuju
perpustakaan yang mungkintidak bisa diakses. Pengguna danperkembangan gawai
seringterjadi karenaorang tua memberikan gawai canggih yang dirancang sesuai keinginan
anak.
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Gambar 1. Grafik Pengguna Media Sosial Dari Tahun Ke Tahun

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
mengenai tingkat ketergantungan masyarakat Sidoarjo terhadap media sosial pasca
pandemic covid-19. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian
objek yang alamiah yang mana seorang peneliti sebagai instrumen kunci [9]. Metode
pengumpulan data termasuk wawancara dan observasi. Pengumpulan data melalui

gamatan Sanifah Faisal (1990) membagi observasinya menjadi tiga kategori:
ﬁervasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang dilakukan secara
terbuka dan tersamar (overt dan covert observation), dan observasi tak berstruktur
(unstructured observation). [10]

Metode penelitian yang telah ditunakan d%ﬂ penelitian ini ialah penelitian
etnografi virtual dengan pendekatan media sosial. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan membangun hubungan berdasarkan kategori
yang ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan komunikasi dan etnografiuntuk
mendeskripsikan, menganalisis dan menjelaskaan perilaku komunikasi dari suatu
kelompok social. [11]

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan

informan atau subjek yang diteliti sesuai dengan kriteria kebutuhan peneliti dengan




pertimbangan tertentu. [12] Kriteria informan yang terdapat dalam penelitian ini
berdasarkan yaitu pertama masyarakat Sidoarjo yang menggunakan media sosial
khususnya whatsapp, yang kedua berdomisili di Sidoarjo, dan ketiga yaitu segala usia.

Penelitian ini menjelaskan objek penelitian yaitu berupa tingkat ketergantungan
terhadap media sosial, dan subjek dari penelitian ini yaitu masyarakat Sidoarjo yang
menggunakan media sosial sebagai informan untuk menggali data.

Pada penelitian ini, media sosial berfungsi sebagai sumber data primer, dan
sumber data sekunder adalah sumber yang memberi data kepada pengumpul data secara
tidak langsung, seperti melalui dokumen atau orang lain. Sumber data sekunder untuk
penelitian ini adalah orang-orang yang pernah dan sedang menggunakan media sosial,
serta berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian untuk mempermudah
pengumpulan data dan meningkatkan data di lapangan..

Pengumpulan data melalui wawancara. Apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk mengetahui masalah apa yang perlu diketahui datanya, wawancara
digunakan sebagai metode pengumpulan data. Terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak

struktur adalah beberapa jenis wawancara yang ditawarkan oleh Esterberg. [9] Dan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang telah dilakukan
secara online. Yang mana peneliti sebagai instrumen telah menyiapkan beberapa
pertanyaan terkait tingkat ketergantungan masyarakat Sidoarjo terhadap media soaial
pasca pandemic covid-19 yang fokus pada pertanyaan yang diberikan dengan

konsisten.

Pengumpulan data dokumentasi

Sugiyono mengatakan bahwa dokumen ialah catatann peristiwa yang telah
berlalu, baik dalam bentuk tulisan, gaambar, atau kaarya besar. Dalam penelitian
kualitatif, penggunaan teknik observasi dan wawancara dilengkapi dengan studi
dokumen. [9] Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dan diperoleh melalui daring
(whatsapp) yaitu berupa hal yang akan ditanyakan melalui chatting atau bertukar pesan.

Dengan bukti chat tersebut.

Pengumpulan data Observasi terus terang
Dengan begitu, ketika peneliti mengumpulkan data, mereka melakukan
penelitian dengan transparan, schingga orang yang diteliti mengetahui semua tentang

tindakan peneliti dari awal hingga akhir. [9] penelitian ini dalam data observasi




dilakukan secara tidak langsung karena menggunakan media sosial, dan juga dilakukan
dengan tidak terstruktur untuk mendapatkan data secara mendalam terkait tingkat

ketergantungan masyarakat Sidoarjo terhadap media sosial.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL mELITIAN
Penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan data melalui wawancara dan
observasi secara online. Wawancara secara online dilakukan dengan mewawancarai
informan dengan melalui chat whatsapp dan observasi secara online ini peneliti
mengunggah dokumen yang diisi oleh informan oleh karena itu, peneliti menggunakan

nama panggilan dan samaran sesuai persetujuan informan. yaitu :

1. Robby ( 29 tahun, sidoarjo)
2. Renni (20 tahun, sidoarjo)
3. Safira (24 tahun, sidoarjo )
4. Rizky (24 tahun, sidoarjo)
5. Raditya (25 tahun, sidoarjo)

Jika dikaitkan dengan teori yang digunakan peneliti yakni ketergantungan,
setelah melalui proses observasi dan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa
cerita awal yang membuat masyarakat Sidoarjo menggunakan media sosial dapat
dikatakan sebagai suatu ketergatungan dengan melihat tingkat ketergantungan
masyarakat terhadap media sosial sebagai acuannya. Media sosial seperti whatsapp
adalah sebuah teknologi untuk mepermudah dan membuat manusia menjadi lebih
singkat dalam melakukan komunikasi. Dan inilah yang membuat orang-orang yang
menggunakan aplikasi tersebut unutuk mempermudah kegiatan mereka dengan
melakukkan whatsapp call atau video call.

Dengan adanya fenomena yang terjadi yaitu covid-19 yang terjadi sejak awal
2020 hingga dinyatakan pandemic tersebut sudah mereda angka kenaikan pengguna
media social semakin meningkat, terlihat dari semakin banyaknya jumlah pengguna
media social.

pertama yang peneliti dapat meneukan pada hasil penelitian ini yaitu motif
reduksi. Hal ini menjadi patokan pertama oleh peneliti disebabkan dimana situasi ini

merupakan tolak ukur informan mulai menggunakan media sosial whatsapp. Dan dari




hasil wawancara yang telah dilakukan kepada lima informan dalam penelitian ini,
peneliti tidak menemukan sebuah ketergantungan yang kuat dalam hal ini yang mana
dalam memperdalam jawaban informan tidak memperoleh kepuasaan dalam bercerita
dan juga tidak mengurangi ketegangan dikarenakan terdapat maksud yang berbeda
dengan arti reduksi.

Kedua, motif ekspresit berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
informan pada penelitian ini, kelima informan puas dalam mengespreiskan dirinya
karen mereka dapat mempermudah kegiatan dan komunikasi mereka, karena
berdasarkan penuturan mereka dengan menggunakan media sosial whatsapp mereka
dapat mempersingkat waktu jikka inigin bertemu atau sekedar ingin berbagi kabar

kepada sanak saudara atau teman-teman.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas nunjukkan ada hubungan yang

kuat antara kecanduan dan media sosial. Sehingga penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Caplan [13]. dengankata lainbahwa media social secarateoritis
merupakanfaaktor sebagaipenyebab secorangmenjadii keteergantungan. dengan
mengintegrasikan antara konsep tingkkat ketergantungan dan sosial media.
Penggaabungan diantaranya yaitu tingkat ketergantungan sebagai variiabel yang
ilindependen dan media sosial sebagai variiable yang depende elah
menghasilkanhubungan yang dapat dikatakan positifdan signifikan.

Di bawah ini Anda akan menemukan gambaran tentang interaksi sosial
dan pendekatan integrasi studi komunikasi di media sosial. Pendekatan interaksi sosial
dapat dibedakan media berdasarkan sejauh mana kedekatan media dengan pola
interaksi tatap muka. Sementara itu, melalui pendekatan integrasi media sosial tidak
digambarkan dengan informasi, interaksi atau diseminasi, tetapi dengan ritual. [14]

Media sosial mmungkinkan individu untuk dapat berinteraksi secara
langsung satu sama lain. Berbagai kelebihan dan kekurangan media sosial, interaksi
melalui media baru, dapat menawarkan waktu penggunaan yang fleksibel, namun juga
dapat menciptakantuntutan waktuyang baru. Misalnya, penggunamedia sosiadapat
berinteraksikapan saja, di mana saja melalui aplikasi panggilan video, tetapi cenderung
menghabiskan banyak waktu untuk melakukan hal yang sama setiap hari.

Oleh sebab itu media sosial jika dilihat dari sudutpandang dari integras sosial
tidaklahberbeda dengan yang berada di media televise, media tersebut samasama




menjadi salah satu bentukritual. Yang artinya, manusiatidak hanya mengunakan
mediasebatas sebagai pemberitahuan adanya informasi, akan tetapi karena
mengguanakan media telah menjadi sebuah keebiasaan yang dilakukan oleh sebagian
besar masyarakat. Misalkan sebelum tidur seseorang pasti akan memeriksa telefon
genggam dan membuka aplikasi media sosial yang sering diikuti sehari-hari mungkin
tidak dilakukan dengan niat mencari sebuah informasi, akan tetapi sebagai refleksyang
sudahmenjadi sebuah kebiasaan. Model penggunaanritual dari perspektif penelitian
tindakan danselektivitas yang dimaksud dengan penggunaanmedia adalah kebiasaandan
frekuensipenggunaan orangorang yang terkait erat dengan media [15]. Turkle
Dalambukunya TheSecondSelf dia meneliti keintiman aantara pengguna dan teknologi
yang baru. Telah diamati bahwa beberapa orangmemperlakukan kommputer seolaolah
itu adalah objekmanusia yangkita hargai dantempat untuk ledakan emosi. [16]. Dengan
kata lain, komunikasi online memberikan kemudahan pengguna dalam bentuk
pengungkapadiri daninteraksi denganmedia daripadabertemu langsungdengan orang lai

Dari penjelasannya diataas, media ssosial dapat dimanfaaatkan sebagai salah
satu media yang paling efektif untuk seseorang yang memmiliki kepribadiadengan ciri
sepertirasa ~ malugugup.diam,  danmengantisipasi  dengan  tidakberinteraksi
demimenghindari ndangan negative dariorang lain pada dirinya [17]. NeilPostman
menyatakanbahwa  kehadiranteknologi  di  tengahmasyarakat dapatmembentuk
sebuahbudaya yangdisebut teknopolis. Teeknologi itu ilahi dan ditakdirkan untuk
mengatur semua aspe kehidupan manusia [18]. Sepertihalnya mediasosial dapat
dikatakansebagai transformasikebudayaan, khususnyauntuk interaksisosial [19].

Seperti yang kita lihat saat ini, identitas, relasi, dan komunittas dapat terbentuk
melaluimedia sosial,cara kitahidup daan bekerjasangat bergantung padateknologi.
Bagaiman media sosial telahmengubah gaya hidup kita. Kitabisa berbelanjaonline,
terhubung dengankeluarga danteman, dan bertemu orangbaru. Oleh karena itu,
sulitmembedakan antarapengguna mediasosial yang mandiri dan tergantung.

Kebiasaan konsumsiseperti itudapat mengarahpada penggunaaninstrumental,
yaitu menggunakanmedia dengan cara yang terarah dan tida berasumsi bahwamedia
sosialadalah salah satucara untukberinteraksi denganorang lain. Merekatiidak
mudahterpengaruh oleh apayang ditawarkan meedia kepada mereka. Individu telah
membentuk pemahamannya sendiri tentang isi dan pentingnya media dan secara aktif
memutuuskan penggunaan media [20].

Dalam penelitiannya, Bessiere menunjukkan adanya perbedaan penggunaan
internet dan pengaruhnya antara orang yang menerima dukungan sosial dan merecka
yang tidak mendapat dukungan sosial di lingkungannya. [21]. Seseorang dapat
aktifdalam jejaringsosial dikehidupan nyatayang cenderungakan memanfaatkaninternet
untukkomunikasi secara onlinedalam memperkuat komunikasi dunianyata tanpaharus
bergantung padamedia itu, karenafungsinyahanya melengkapisaja.




IV. KESIMPULAN

Secara statistikterdapat beberapa pengaruhtingkat ketergantugan terhadapmedia
sosial dengan signifikan denganarah yang positif.Artinya jikatingkat
ketergantungantinggi, dengan tingkat penggunaanmediasosial nya puntinggi. Nammun
dengan pengaruhbyang relatifkecil. Rata-rata para respondendalam penelitianini
memiliki  ketergantugan yang cukup rendahsehingga menyebabkantingkat
ketergantung mereka pada mediasosial tergolong kecil. Mereka tidak Jadikan
mediasosial menjadi  satusatunya sarana untuk berinteraksidengan oranglain.
Jikabanyak yang mengataka bahw dunia maya menghubungkanorang di satusisi dan
memisahkan merekadi sisi lain, tidak demikian halnya dengan respondendalam
penelitianini.

Penelaitian ini masih sejalandengan teori kecanduan yang menyatakan bahwa
motiif merupakan salah sattu faktor yang memotivasi seseorang untuk dapat
menggunakanmedia danselanjutnya mampu menimbulkan berbagai kecanduan media.

Penelitaianini mampu m emberikan informasi yang sangat berguna untuk
masyarakat mengenaii upaya untuk menanggulangi efek negative yang dihasilkan oleh
teknologi baru. Berdasarkan hasil penelitin, khususnya untuk para orang tua dapat
memberi himbauan kepada anak-anak dirumah maupun di lingkungan sekitar, sebagai
salah satu upaya untuk mmenghindari tingkat ketergantungan anak terhadap media
sosial. supaya anak tumbuh menjadi seorang yang merasa diperhatikan, dihargai dan
dicintai oleh orang-orang yang berada didekatnya. Ketika ada dukungan sosial di
masyarakat, kecenderungan untuk terjerumus ke dalam akibat kecanduan bisa
diminimalkan

Di sisi lain, menurut penelitian, mereka memiliki sejumlah waktu untuk
mengakses yang tinggidi depanmedia sosial dan mereka semakin banyakmenggunakan
aplikasiuntuk chatting, yang diketahui dari penelitian ssebelumnya, dapat
mempengaruhi kualitas dari hubungan mereka dikehidupan nyata. Padapenelitian
selanjutnya.disarankan untuk menggunakkan metodepenelitian kuantitatif untuk
meperoleh hasil interpretasii materi yang lebih mendalam.Dan diisarankan untuk
memiilih sampelpenelitian denganmenggunakan faktor psikologisnya berdasarkan
tingkatkematangan sosialmereka untuk kelompok usiatertentu. Artinya, semakintinggi
ketergantungan individu, maka semakin kuat pula pengaruh media sosiial
berupaketergantungan ataukecanduan dari mediia.

Selaiin mediasosial, disarankanuntuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
dampak penggunaan mediasosial yang lebiih interaktifseperti gameonline.
Karenamenurut beberapa ahlii, semakin interaktiif mediatersebut maka semakintinggi

pula kecanduanya.
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